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Oktavia Rostika, (2020) : Integrasi Pendidikan Nilai Anti Korupsi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan Global Cendekia 
Kualu Nenas Kampar 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pelaksanaan integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi dalam meteri pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMK Global Cendekia Kualu Nenas Kampar. Subjek penelitian ini adalah guru 
Pendidikan Agama Islam dan peserta didik SMK Global Cendekia Kualu Nenas 
Kampar. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah proses serta 
faktor pendukung dan penghambat integrasi pendidikan anti korupsi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas X SMK Global Cendekia Kualu 
Nenas. Populasi penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam dan siswa 
kelas X SMK Global Cendekia yang berjumlah 84 siswa. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah menggunakan sampel proporsional. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Berdasarkan analisis data diperoleh bahwa proses 
integrasi pendidikan nilai anti korupsi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMK Global Cendekia Kualu Nenas dikategorikan sudah terlaksana 
dengan sangat baik. Hal ini diketahui dari rekapitulasi hasil angket 
pengintegrasian tersebut sebesar 92%. Hasil ini berada pada rentang 81-100 %, 
yang berarti sangat baik. Faktor yang mempengaruhi sangat baiknya integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
kelas X SMK Global Cendekia Kualu Nenas meliputi peran serta dari kepala 
sekolah, guru, karyawan dan warga sekolah. Dukungan dari orang tua dan wali 
murid, dan sinegritas akademika sekolah yang mendukung kegiatan keagamaan. 
 







Oktavia Rostika, (2020): The Integration of Anti-Corruption Values on 
Islamic Education Learning at Vocational High 
School of Global Cendikia Kualu Nenas Kampar 
This research aimed at knowing the integration of anti-corruption values on 
Islamic Education Learning at Vocational High School of Global Cendikia Kualu 
Nenas Kampar.  The subjects of this research were the Islamic education subject 
teacher and students.  The object of this research was the integration process of 
anti-corruption values on Islamic education subject.  The population of this 
research were Islamic education learning teacher and 84 students.  Proportional 
random sampling technique was used. Questionnaire, interview and 
documentation techniques were used for collecting the data. Descriptive 
quantitative with percentage technique was used for analyzing the data.  Based on 
data analysis, it was obtained that the integration process of anti-corruption values 
on Islamic education subject were in very good category.  It was known from the 
result of the integration questionnaire recapitulation was 92% (81-100%) in very 
good category. The factors influencing the very good integration of anti-
corruption values on Islamic education learning were the principal, teachers, 
employees, and school people participations, parents’ support and integrity of 
school academics that supports religious activities.   
Keywords: Integration, Anti-Corruption Values, Islamic Education 





األخالق في قيم استيعاب قيم مكافحة االختالس و (: ٠٢٠٢أوكتافيا روستيكا، )
درس التربية اإلسالمية بمدرسة جلوبال جينديكيا كوالو 
 نيناس الثانوية المهنية كمبار
عملية استيعاب قيم مكافحة االختالس وقيم معرفة يهدف إىل ذا البحث ى
األخالق يف درس الرتبية اإلسالمية مبدرسة جلوبال جينديكيا كوالو نيناس الثانوية املهنية  
أفراده مدرس الرتبية اإلسالمية والتالميذ مبدرسة جلوبال جينديكيا كوالو نيناس كمبار. 
مكافحة االختالس وقيم األخالق يف وموضوعو عملية استيعاب قيم الثانوية املهنية كمبار. 
الفصل العاشر مبدرسة جلوبال جينديكيا كوالو نيناس الثانوية  درس الرتبية اإلسالمية يف
وجمتمعو مدرس الرتبية اإلسالمية والتالميذ مبدرسة جلوبال جينديكيا كوالو املهنية كمبار. 
ت حصلت عليها الباحثة والعيناشخصا.  ٤٨نيناس الثانوية املهنية كمبار الذين عددىم 
املتنسابة العشوائية. وأساليب مجع البيانات املستخدمة فيو استبيان من خالل العينات 
ومقابلة وتوثيق. وأسلوب مستخدم لتحليل البيانات حتليل وصفي كمي بالنسبة املثوية. 
وبناء على حتليل البيانات عرف بأن استيعاب قيم مكافحة االختالس وقيم األخالق يف 
جيد.  درس الرتبية اإلسالمية مبدرسة جلوبال جينديكيا كوالو نيناس الثانوية املهنية كمبار
-٤٨٪. وىذه النتيجة تكون فيما بني ٢٩االستبيان مبدى  وذلك من أن خالصة نتيجة
٪، وذلك دليل على أنو جيد. وأما العوامل اليت تؤثر يف حسن استيعاب قيم مكافحة ٨١١
ق يف درس الرتبية اإلسالمية مبدرسة جلوبال جينديكيا كوالو نيناس االختالس وقيم األخال
الثانوية املهنية كمبار فتحتوي على دور مدير املدرسة واملدرسني واملوظفني والتالميذ وأولياء 
 التالميذ والتآزر األكادميي املدرسي الذي يدعم األنشطة الدينية.
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A. Latar Belakang Masalah 
Seperti kita ketahui bersama, keadaan bangsa Indonesia saat ini sangat 
mempihatinkan berkaitan dengan korupsi yang sudah mendarah daging. 
Korupsi merupakan masalah paling krusial yang dihadapi Negara dan bangsa 
Indonesia saat ini. Tindak pidana korupsi yang terjadi terentang mulai dari 
korupsi kecil-kecilan seperti pemberian uang pelicin ketika berurusan sampai 
ke korupsi besar-besaran seperti kasus yang terjadi saat ini. 
Salah satu isu yang paling gawat terkait moral untuk dipecahkan saat 
ini adalah persoalan korupsi. Persoalan ini disebabkan semakin lama tindak 
korupsi dilakukan, semakin sulit pula untuk diberantas. Di Indonesia, korupsi 
terjadi hampir di semua bidang. Ibarat penyakit, korupsi merupakan penyakit 
yang sudah terlampau akut menggerogoti tubuh negara Indonesia. Hingga 
saat ini, belum ditemukan cara yang sudah ditempuh. 
Ditinjau dari sisi hukum, upaya pembentukan dasar hukum untuk 
kasus korupsi terus dilakukan. Salah satunya usaha yang dilakukan 
pemerintah adalah dengan mendirikan sebuah lembaga yang bisa dipercaya 
oleh masyarakat luas dalam penanggulangan korupsi, yaitu Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). Namun dalam menjalankan tugas dan peran 
nya, KPK tetap mengalami kendala-kendala. Kendala-kendala yang dihadapi 




ingin penanggulangan korupsi mengalami kegagalan-kegagalan seperti pada 
era-era sebelumnya. Bahkan kemungkinan korupsi akan lebih merajalela di 
masa yang akan datang. Upaya mencegah dan melawan korupsi tidak akan 
mengalami kemajuan yang signifikan jika hanya dilakukan oleh aparat 
penegak hukum maupun KPK, dibutuhkan suatu gerakan masyarakat yang 
kuat dan meluas, yang melibatkan semua kelompok untuk melawan dan 
menghentikan berbagai tindakan korupsi. Sehingga korupsi nantinya dapat 
berkurang bahkan hilang. Usaha pemberantasan korupsi melalui pencegahan 
dinilai lebih banyak menyelamatkan finansial kepada negara dari pada 
penindakan (kurartif). Salah satu dari kegiatan pencegahan adalah 




Menurut Kemendikbud, upaya pemberantasan korupsi melalui jalur 
pendidikan harus dilakukan karena pendidikan karena pendidikan merupakan 
wahana yang sangat strategis untuk membina generasi muda, khususnya 
dalam menanamkan nilai-nilai kehidupan termasuk anti korupsi.
2
 Sementara 
itu, pendidikan anti korupsi itu bertujuan untuk menciptakan generasi muda 
yang bermoral baik dan berprilaku anti korupsi.
3
 Integrasi nilai-nilai anti 
korupsi tersebut dapat dilakukan di semua mata pelajaran. Namun, mata 
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pelajaran yang dianggap paling relevan yaitu Pendidikan Agama Islam.
4
 Hal 
ini mengingat materi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini dapat secara 
mudah di integrasikan dengan nilai- nilai anti korupsi pada peserta didik. 
Dengan demikian, sangat penting untuk dilakukan pengembangan 
dalam mengintegrasikan nilai-nilai anti korupsi agar dapat lebih mudah 
diserap oleh peserta didik. Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan 
integrasi pendidikan anti korupsi dalam pembelajaran pendidikan agama 
islam. Hal ini karena mata pelajaran PAI merupakan salah satu pelajaran yang 
dapat dengan mudah bersinergi dalam penanaman nilai anti korupsi. Lebih 
lanjut, Pendidikan Agama Islam salah satunya bertujuan untuk membentuk 
akhlak peserta didik agar menjadi lebih baik termasuk karakter anti korupsi. 
Nilai-nilai pendidikan anti korupsi dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di masukkan dalam Pendidikan Akhlak. Wujudnya disisipkan 
pula dalam materi, dan dikaitkan dengan isu-isu pendidikan maupun politik 
terbaru sehingga pembelajaran dengan nilai-nilai anti korupsi dapat 
menyentuh realitas yang ada di Indonesia saat ini. Sementara dalam segi 
strategi, guru Pendidikan Agama Islam menggunakan pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik. Sehingga dengan pelaksanaan pembelajaran yang 
demikian siswa dapat secara akif menkontekstualisasikan pembelajaran yang 
ada dengan hal yang terjadi di lingkungannya. 
. Pendidikan anti korupsi berangkat dari proses belajar mengajar yang 
kritis terhadap nilai-nilai anti korupsi. Proses pembelajaran bukan sekedar 
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media bagi transfer pengetahuan (kognitif), namun juga menekankan pada 
upaya pembentukan karakter (afektif) dan kesadaran moral dalam melakukan 
perlawanan (psikomotorik) terhadap korupsi.  
Anti terhadap korupsi merupakan salah satu sikap penting dimiliki 
oleh semua lapisan masyarakat, perlu bagi sekolah-sekolah untuk 
menanamkan sikap ini kepada peserta didik agar mereka memahami 
pentingnya bersikap anti korupsi sejak dini. Penanaman nilai-nilai anti 
korupsi bagi peserta didik sejak dini tentu saja dapat dilakukan saat mereka 
duduk dibangku sekolah. Oleh karena itu sekolah dinilai menjadi wadah 
utama dalam pembentukan karakter.  
Dalam hal ini pendidikan agama semestinya dapat diandalkan dan 
diharapkan bisa memberi solusi bagi permasalahan hidup saat ini. Terfokus 
mengenai menipisnya nilai kesederhanaan, ternyata lebih di artikan atau 
dipahami secara normatif dan tidak dimaknai secara mendalam melalui 
tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.  
Di SMK Global Cendekia mata pelajaran Pendidikan Agama islam 
dan Budi Pekerti di masukkan dalam rangka kurikulum sekolah. Mata 
pelajaran agama diberikan kepada peserta didik sesuai dengan agama yang 
dianut mereka. Hal tersebut menunjukkan besarnya perhatian SMK Global 
Cendekia terhadap pendidikan agama. meskipun pada kenyataannya 
mayoritas peserta didik yang belajar di SMK Global Cendekia memluk 
agama Islam. Pada proses belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti, kegiatan pembelajaran peserta didik tidak hanya 
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berfokus untuk belajar di ruang kelas. Guru agama Islam dan pihak sekolah 
yang lainnya selalu berusaha menjalin kerjasama dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
SMK Global Cendekia telah menerapkan pendidikan anti korupsi 
yang terintegrasi dalam mata pelajaran. Sedangkan di luar pembelajaran 
melalui kegiatan ekstrakurikuler dan pembiasaan dalam aktivitas di 
lingkungan sekolah. Semua guru ikut bertanggung jawab pada penanaman 
nilai-nilai anti korupsi pada peserta didik. Pemahaman nilai-nilai anti korupsi 
di dalam diri peserta didik tidak selalu bersifat informatif dan kognitif, tetapi 
bersifat terapan di dalam setiap mata pelajaran. Nilai-nilai ini tertanam 
sebelum adanya slogan-slogan yang mempublikasikan adanya gerakan anti 
korupsi melalui penegakan aturan-aturan yang harus diikuti dan bukan 
ditakuti. Baik guru, karyawan dan peserta didik di lingkungan SMK Global 
Cendekia saling menghormati dan melaksanakan bersama-sama dengan 
penuh tanggung jawab. Dengan harapan setelah lulus para peserta didik tidak 
hanya menguasai ilmu-ilmu umum saja. Namun, mampu menjadi insan yang 
mempunyai keimanan yang kuat dan berkomitmen selalu berprilaku anti 
korupsi dalam menjalani hidupnya di zaman globalisasi yang penuh tantangan 
dengan penuh tetap berpegang pada ajaran agamanya.  
Peserta didik di SMK Global Cendekia yang notabene adalah remaja, 
sebagai individu sedang dalam proses berkembang ke arah kematangan ini 
terkadang tidak selalu berjalan lancar searah degan potensi, harapan serta 
nilai-nilai yang dianutnya. Penting membekali peserta didik dengan nilai-nilai 
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kebermaknaan hidup agar terbentuk kepribadian yang matang serta yang 
dapat dipercaya dan berkepribadian sederhana. 
Upaya guru Pendidikan Agama Islam dan pihak sekolah dalam 
membentuk karakter anti korupsi tidak dapat dilakukan secara instan, sebab 
diperlukan proses yang sangat panjang dan konsisten agar bisa menanamkan 
nilai-nilai anti korupsi sehingga mengkristal dalam diri peserta didik. Dalam 
hal ini guru selalu berusaha menanamkan nilai-nilai itu dengan berbagai cara, 
salah satu nya dengan memberi motivasi dan melatih peserta didik untuk 
lebih mengutamakan sikap jujur di segala keadaan.  
Guru agama dalam hal ini di sekolah juga sangat berperan penting 
menanamkan nilai akhlak bagi peserta didiknya terutama nilai-nilai anti 
korupsi dan pengertian tentang betapa tingginya sifat anti korupsi dalam 
Islam. Seharusnya sifat ini dimiliki dan dijiwai oleh setiap peserta didik 
sehingga perlu adanya keseriusan terhadap penanaman nilai anti korupai 
kepada peserta didik. 
Sikap anti korupsi bagi peserta didik yang peneliti pahami ialah 
adanya prinsip hidup sederhana dalam mengatasi permasalahan kesenjangan 
sosial, iri, dengki, tamak, egois dan sikap-sikap negatif lainnya. Tanpa adanya 
tekanan dari siapa pun melainkan karena kesadaran yang telah dibangun 
dalam dirinya, adanya sifat melakukan sesuatu dengan yang ia yakini selama 
ini, semisal hidup dengan kemampuan, dan tidak suka pamer kekayaan. 
Seharusnya, melalui upaya upaya yang telah dilakukan oleh pihak 
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam, peserta didik sudah menerapkan 
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nilai-nilai anti korupsi ini di dalam ke hidupan sehari-hari. Namun pada 
kenyataannya terdapat kesenjangan di SMK Global Cendekia ini, masih 
banyak perilaku siswa yang mengarah pada perilaku korupsi, seperti gejala-
gejala sebagai berikut : 
1. Ditemukan ada siswa yang menggelapkan uang spp. 
2. Ditemukan ada siswa yang meminta uang pembayaran buku namun 
dilebih-lebihkan nominalnya 
3. Ditemukan ada siswa yang tidak membayar saat berbelanja di kantin  
4. Ditemukan ada siswa yang memeras siswa yang lain.  
5. Ditemukan ada siswa yang menyontek saat ujian 
6. Ditemukan ketika ada suatu acara di sekolah, panitia penyelenggara 
acara melebih-lebihkan dana yang dibutuhkan saat acara 
7. Ditemukan ketika bel tanda masuk sudah berbunyi, masih ada siswa 
yang terlambat masuk ke kelas.  
8. Ditemukan ketika belum waktunya istirahat, siswa malah banyak di 
kantin dan tidak mengikuti pembelajaran.  
Berdasarkan gejala- gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “INTEGRASI PENDIDIKAN NILAI 
ANTI KORUPSI DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN GLOBAL 





B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang terdapat pada 
penelitian ini, maka penulis akan membuat penegasan- penegasan yang ada 
pada penelitian ini, agar tidak terjadi keambiguan terhadap penelitian ini. 
Adapun istilah yang penulis gunakan antara lain: 
1. Integrasi 
Integrasi berarti pencampuran, pengombinasian, dan perpaduan.
5
 
Integrasi adalah satu kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan 
bercerai-berai. 
2. Anti Korupsi 
Anti korupsi merupakan sikap tidak setuju, tidak suka dan tidak 
senang terhadap tindakan korupsi. Anti korupsi merupakan sikap yang 
dapat mencegah dan menghilangkan peluang bagi berkembangnya 
korupsi. Mencegah yang dimaksud adalah upaya meningkatkan kesadaran 
individu untuk tidak melakukan tindak korupsi dan serta berupaya 
menyelamatkan uang dan aset negara. Pendidikan anti korupsi tidak 
berhenti pada pengenalan nilai-nilai anti korupsi saja, akan tetapi berlanjut 
pada pemahaman nilai, penghayatan nilai, dan pengamalan nilai anti 
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3. Pendidikan Agama Islam  
Pendidikan agama Islam juga diartikan sebagai usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 
untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan sebutan yang 
diberikan pada salah satu subjek pelajaran yang harus dipelajari oleh 
siswa muslim dalam menyelesaikan pendidikannya pada tingkat tertentu. 
Ia merupakan bagian tak terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah, 
sehingga merupakan alat untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah 
yang bersangkutan. Karena itu, subjek ini diharapkan dapat memberi 
keseimbangan dalam kehidupan anak kelak, yakni manusia yang 





1. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah 
bahwa pokok persoalan kajian ini adalah integrasi pendidikannilai anti 
korupsi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Berdasarkan 
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Walisongo Semarang,1999), h. 4. 
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penjelasan- penjelasan tersebut, maka persoalan yang masuk dalam kajian 
ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
a. Bagaimanaintegrasi pendidikannilai anti korupsi yang dilakukan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi peserta didik di SMK 
Global Cendekia Kualu Nenas ? 
b. Apa langkah-langkah yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di 
SMK Global Cendekia Kualu Nenas dalam 
mengintegrasikanpendidikan nilai anti korupsi bagi peserta didik? 
c. Faktor apa sajakah yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
integrasi pendidikan nilai anti korupsi yang diterapkan di SMK Global 
Cendekia Kualu Nenas ? 
d. Apa saja nilai anti korupsi yang diintegrasikan kepada peserta didik di 
SMK Global Cendekia Kualu Nenas ? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis memfokuskan permasalahan ini,sebagaimana yang telah penulis 
paparkan pada latar belakang maka batasan masalahnya ialah “proses serta 
faktor pendukung dan penghambat integrasipendidikan nilaiantikorupsi 
dalampembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
KejuruanGlobal Cendekia Kualu Nenas”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah:  
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a) Bagaimanaintegrasi pendidikan nilai anti korupsi dalam pembelajaran 
yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam di SMK Global 
Cendekia? 
b) Apa faktor pendukung atau penghambat dalam integrasi pendidikan 
nilai anti korupsi yang diterapkan di SMK Global Cendekia Kualu 
Nenas ? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  
a) Untuk mengetahui integrasi pendidikannilai anti korupsi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Global Cendekia. 
b) Untuk mengetahui faktor pendukung atau penghambat dalam integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi yang diterapkan di SMK Global 
Cendekia Kualu Nenas . 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Untuk memenuhi persyaratan guna penyelesaian studi serta 
mendapatkan gelar sarjana Pendidikan Agama Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau, serta menambah pengetahuan dan pengalaman tentang integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi pada pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti. 







A. Konsep Teoritis  
1. Tinjauan Tentang Integrasi 
a. Pengertian Integrasi Pendidikan 
Integrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti 
keseluruhan. Istilah integrasi mempunyai arti pembauran atau penyatuan 
dari unsur-unsur yang berbeda. Sehingga menjadi kesatuan yang utuh dan 
bulat.
8
 Secara harfiah integrasi berlawanan dengan perpisahan, suatu sikap 
yang meletakkan tiap-tiap bidang dalam kotak-kotak yang berlainan.
9
 
Integrasi memiliki sinonim dengan perpaduan, penyatuan atau 
penggabungan dari dua objek atau lebih. Istilah integrasi dapat dipakai 
dalam banyak konteks yang berkaitan dengan hal pengaitan dan perpaduan 
dua unsur atau lebih yang dianggap berbeda, baik dari segi sifat, jenis dan 
sebagainya.Integrasi pendidikan adalah suatu upaya penyatuan, proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui pembelajaran. 
Dengan adanya integrasi pendidikan diharapkan akan melahirkan 
manusia-manusia yang produktif, menghasilkan karya-karya nyata bagi 
kemajuan dirinya, bangsa dan Negara. Integrasi diharapkan dapat 
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menghasilkan pendidikan yang berkualitas tinggi, yaitu pendidikan yang 
memberikan bekal ilmu pengetahuan. 
b. Konsep Tentang Integrasi Pendidikan Nilai Antikorupsi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Dalam pendidikan antikorupsi harus mengintegrasikan tiga domain, 
yakni domain pengetahuan (kognitif), sikap dan perilaku (afeksi), dan 
keterampilan (psikomotorik). Implementasi pendidikan antikorupsi di 
jenjang sekolah bisa menggunakan strategi integratif-inklusif (disisipkan 
dalam mata pelajaran yang sudah ada) dan ekslusif (mata pelajaran 
khusus/ tersendiri). Model pendidikan anti korupsi yang integratif-inklusif 
yaitu dengan alternatif materi anti korupsi yang terintegratif dalam mata 
pelajaran agama Islam. 
Model pendidikan antikorupsi yang integratif dalam pendidikan 
agama Islam secara aplikatif lebih berkedudukan sebagai pendekatan 
dalam pembelajaran. Hal tersebut akan tampak dalam desain atau rencana 
pembelajaran setiap mata pelajaran terpilih (pendidikan agama Islam). 
Sebagai sebuah pendekatan pembelajaran maka implementasi pendidikan 
anti korupsi akan sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 
Secara sistematis model pendidikan antikorupsi yang terintegrasi 
dalam pendidikan agama Islam dapat dilihat sebagai berikut : 
1) Al-Qur‟an Hadits: ayat / hadits yang berkaitan dengan delik 
pengkhianatan, penggelapan uang negara. 
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2) Aqidah : integrasi keimanan terhadap aspek kepemilikan harta. 
3) Akhlak : korupsi dan HAM, korupsi dan masyarakat, akhlak kewajiban 
warga negara. 
4) Fiqih: hukum (Islam) dalam perampasan harta non-fisik. 
5) Tarikh : delik asumsi dan praktik korupsi pada zaman Nabi, 
sahabat/khalifah. 
Adapun domain model pendidikan antikorupsi dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam meliputi : 
1) Kognitif: Pemberian wawasan pemgetahuan tentang hakikat 
korupsi. 
2) Afektif : Pembentukan karakter antikorupsi. 
3) Psikomotorik: Perilaku antikorupsi. 
Metode yang dapat digunakan dalam mengintegrasikan pendidikan 
anti korupsi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam meliputi : 
1) Ceramah dan penugasan. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
3) Pemberian keteladanan. 
4) Studi kasus atau penyelesaian masalah. 
5) Pelatihan kejujuran dan kedisiplinan.10 
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2. Tinjauan Tentang Anti Korupsi 
a. Pengertian Nilai 
Kata value, yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 
Indonesia menjadi nilai berasal dari bahasa latin valere atau perancis kuno 
valoir (Encyclopedia of Real Estate Terms, 2002). Sebatas arti 




Arti nilai sering dirumuskan dalam konsep yang berbeda-beda, 
tergantung pada cara pandang para ahli dalam memahami nilai itu sendiri. 
Perbedaan cara pandang mereka dalam memahami nilai telah berimplikasi 




b. Pengertian Korupsi 
Istilah korupsi berasal dari satu kata dalam bahasa latin yakni 
corruptio atau corruptus yang disalin dalam bahasa Inggris menjadi 
corruption atau corrupt, dalam bahasa Belanda disalin menjadi corruptie. 
Arti harfiah dari kata korupsi ialah kebusukan, keburukan, kebejatan, 
ketidakjujuran, dapat disuap, tidak bermoral, penyimpangan dari kesucian, 
kata-kata atau ucapan yang menghina atau memfitnah. 
Di Negara Jiran, terdapat peraturan anti korupsi, dipakai kata resuah 
berasal dari bahasa Arab risywah, menurut Kamus umum Arab-Indonesia 
artinya sama dengan korupsi. Risywah ( suap ) secara terminologi berarti 
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memberi yang diberikan seseorang kepada hakim untuk memenangkan 
perkaranya dengan cara tidak diberikan kesempatan untuk memperoleh 
kedudukan. Semua ulama sepakat mengharamkan risywah yang terkait 
dengan keputusan hukum, bahkan perbuatan ini termasuk dosa besar. 
Sebagaimana yang telah diisyaratkan beberapa Nash Qur‟aniyah dan 
Sunnah Nabawiyah yang menyatakan : “Mereka itu adalah orang-orang 
yang suka mendengar berita bohong, banyak memakan yang haram” (QS. 
al-Maidah, (5) : 42).
13
Risywah (suap menyuap) identik dengan memakan 
barang yang haram oleh Allah SWT. Diharamkan mencari suap, memberi 
suap, dan menerima suap. Begitu juga mediator antara penyuap dan 
disuap. 
Jadi, arti kata korupsi adalah sesuatu yang busuk, jahat dan merusak, 
berdasarkan kenyataan nya, perbuatan korupsi menyangkut : sesuatu yang 
bersifat amoral, sifat dan keadaan yang busuk. 
c. Nilai-Nilai Anti Korupsi 
Di dunia akademik, anti korupsi terdapat nilai-nilai karakter yang 
telah terkandung di dalamnya, yang dapat diinternalisasikan dan 
dikembangkan sehingga mampu membentuk karakter anti korupsi dalam 
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1) Nilai Kejujuran 
Sugono berpendapat kata jujur bisa didefinisikan sebagai lurus 
hati, tidak bohong, dan tidak curang. Jujur adalah sifat yang sangat 
penting bagi kehidupan. Nilai kejujuran ibaratnya seperti mata yang 
berlaku di manapun termasuk dalam kehidupan di sekolah. Jujur 
adalah sifat yang harus di miliki peserta didik, tanpa sifat jujur peserta 
didik tidak akan dipercaya dalam kehidupan sosialnya.
15
 
2) Nilai Kepedulian 
Sugono berpendapat, definisi kata peduli adalah memperhatikan 
dan menghiraukan.
16
 Sebagai generasi penerus bangsa, diharapkan 
peserta didik memiliki kepedulian terhadap lingkungannya, baik 
lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat. Nilai kepedulian 
itu hendaknya ditanamkan sedini mungkin kepada peserta didik. 
Upaya untuk menanamkan nilai ini di sekolah adalah dengan 
mengoptimalkan peran peserta didik sebagai subjek pembelajara, 
sehingga peserta didik memiliki peran aktif dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
3) Nilai Kemandirian 
Nanang T. Puspito dalam bukunya Pendidikan Anti Korupsi 
untuk Perguruan Tinggi berpendapat bahwa kondisi mandiri bagi 
mahasiswa dapat diartikan sebagai proses mendewasakan diri yaitu 
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dengan tidak bergantung pada orang lain untuk melaksanakan tugas 
nya.
17
 Hal ini juga yang harus diterapkan pada peserta didik di sekolah. 
Nilai kemandirian dapat diwujudkan antara lain dengan 
mengerjakan soal ujian secara mandiri, mengerjakan tugas-tugas 
secara mandiri, dan lain sebagainya.  
4) Nilai Kedisiplinan 
Sugono menyebutkan kata disiplin adalah ketaatan kepada 
peraturan.
18
 Nilai kedisiplinan dapat diwujudkan antara lain dalam 
bentuk kemampuan mengatur waktu dengan baik, kepatuhan pada 
seluruh peraturan dan ketentuan yang berlaku, mengerjakan segala 
sesuatunya tepat waktu dan fokus. 
5) Nilai Tanggung Jawab 
Sugono berpendapat definisi kata tanggung jawab adalah 
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya (jika terjadi apa-apa 
boleh dituntut, dipersalahkan atau diperkarakan).
19
 
Tanggung jawab adalah menerima segala sesuatu dari sebuah 
perbuatan yang salah, baik disengaja maupun tidak disengaja. 
Tanggung jawab tersebut berupa perwujudan kesadaran akan 
kewajiban menerima dan menyelesaikan semua masalah yang telah 
dilakukan. Tanggung jawab juga merupakan sebuah pengorbanan dan 
pengabdian. Maksud pengabdian adalah perbuatan baik yang berupa 
                                                             
17
Ibid., h. 77. 
18
Ibid., h 76. 
19
Ibid., h 77. 
19 
 
pendapat atau tenaga sebagai perwujudan dan kesetiaan, cinta, kasih 
sayang, atau satu ikatan dari semua itu dilakukan dengan ikhlas. 
6) Nilai Kerja Keras 
Bekerja keras didasari oleh adanya kemauan. Kata “kemauan” 
menimbulkan asosiasi dengan tekad, ketekunan, daya tahan, tujuan 




Bekerja keras merupakan hal yang penting demi tercapainya 
sebuah target. Tetapi, kerja keras akan menjadi tidak berguna tanpa 
adanya pengetahuan. Oleh karena itu, penting bagi peserta didik 
memperoleh ilmu dari guru/pengajar. 
7) Nilai Kesederhanaan 
Prinsip hidup sederhana ini merupakan parameter penting dalam 
menjalin hubungan antara sesama peserta didik karena persoalan ini 
juga merupakan salah satu cara mengatasi kesenjangan sosial, iri, 
dengki, tamak, egois dan sikap negatif lainnya. 
Demikian pula yang dilakukan di sekolah kepada peserta didik, 
perlu sekali diberlakukan pola hidup sederhana sejak dini sehingga 
dapat diterapkan peserta didik di lingkungannya. 
8) Nilai Keberanian 
Nilai ini penting untuk diterapkan demi mempertahankan 
keyakinan dan pendirian peserta didik. Terutama sekali peserta didik 
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harus mempertimbangkan masalah dengan sebaik-baiknya. 
Pengetahuan yang mendalam akan menimbulkan keberanian dan 
kepercayaan didalam diri sendiri. Jika mahasiswa maupun peserta 
didik mampu mendalami masalah yang ia hadapi, dia pun mampu 
menguasai diri nya sendiri, kapanpun dan dalam kondisi apapun sering 
kali harus diambil keputusan yang cepat dan harus dilaksanakan 
dengan cepat pula. Salah satu kesempatan terbaik untuk membentuk 
suatu pendapat atau penilalian sebaik-baiknya yaitu dalam kesunyian 
di mana dia bisa berfikir tanpa diganggu.
21
 
Demikian pula yang akan di terapkan pada peserta didik 
disekolah, guru diharapkan mampu membentuk rasa percaya diri yang 
akan melahirkan keberanian di dalam diri peserta didik. 
9) Nilai Keadilan 
Arti kata adil adalah sama berat, tidak berat sebelah, tidak 
memihak. Di dalam kehidupan sehari-hari pemikiran-pemikiran 
sebagai dasar pertimbangan untuk menghasilkan keputusan akan terus 
berkembang seiring perkembangan pengalaman dan pengetahuan yang 
dimiliki seseorang.
22
 Pada pembelajaran di sekolah, guru diharapkan 
mendorong peserta didik untuk terus menambah pengetahuannya 
melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sekolah. 
Dengan interaksi tersebut peserta didik bersikap bijaksana dengan 
segala hal yang dihadapinya. 
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Dalam konteks ajaran Islam yang lebih luas, korupsi merupakan 
tindakan yang bertentangan dengan prinsip keadilan(al-`adalah), 
akuntabilitas (al-amanah), dan tanggung jawab. Korupsi dengan 
segala dampak negatifnya yang menimbulkan berbagai distorsi 
terhadap kehidupan negara dan masyarakat dapat dikategorikan 
termasuk perbuatan fasad (merusak), kerusakan di muka bumi, yang  
juga amat dikutuk Allah SWT. 
e. Hadist Tentang Korupsi dan Pemberantasannya 
Ada beberapa hadis yang bisa dikaitkan dengan korupsi dan upaya 
upaya pemberantasannya. Diantaranya hadis-hadis yang tertera di bawah 
ini : 
فما أخز بعذ رنك فيٌ غهٌل ه سصلاانمن استعمهناه عهىعمم فشصل  
Artinya : Barang siapa yang kami angkat menjadi karyawan untuk 
mengerjakan sesuatu, dan kami beri upah menurut semestinya, maka apa 
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 Muhammad ibn „Ali ibn Muhammad al-Syaukani, Nailu al-Authar, Juz VIII., (Kairo” Dar-






 اليسشق انساسق حين يسشق ًىٌ مؤمن )متفك عهيو(
Artinya : “pencuri tidak akan mencuri ketika dia dalam keadaan 
beriman” 
Ketiga : 
تمنك ًال تخن من خانكنا مانت انى من أد األنى هللا عهيو ًسهم صًلال   
Artinya : Rasulullah bersabda: “sampaikan amanat kepada orang 
yang mempercayaimu dan jangan berkhianat kepada orang 




ُسٌ ُل هللاِ ع   ة لا ل  س  ْيش  ْن هللاُ انّشاِشى  ًاْنُمْشت ِسى  فى انْ  -ْن ا بِى ىُش  سهَّم  ن ع  ه ْيِو ؤ  هى هللاُ ع  ُحْكِم ص 
ُذ( اهُ ا ْحم   ً ؤ)س 
 
Artinya : Dari Abu Hurairah RA berkata : Rasulullah SAW bersabda : 




f. Pembahasan Hadis-hadis tentang Korupsi dan Pemberatasannya. 
1) Ghulul  
Hadis pertama di atas menjelaskan tentang ghulul.Ghulul adalah 
penyalahgunaan jabatan. Padahal jabatan adalah amanah, oleh sebab 
itu, penyalahgunaan terhadap amanah hukumnya haram dan termasuk 
perbuatan tercela. Perbuatan ghulul misalnya menerima hadiah, 
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komisi atau apapun namanya yang tidak halal dan tidak semestinya 
dia terima. Hal ini sesuai dengan hadis diatas. 
Ghulul juga adalah pencurian dana (harta kekayaan) sebelum 
dibagikan, termasuk di dalamnya adalah dana jaring pengaman 
sosial.
27
 Bentuk lain dari penyalahgunaan jabatan (ghulul) adalah 
perbuatan kolutif misalnya mengangkat orang-orang dari keluarga, 
teman atau sanak kerabatnya yang tidak memiliki kemampuan untuk 
menduduki jabatan tertentu. 
2) Sariqah 
Hadis kedua menjelaskan tentang sariqah atau pencurian. Syekh 
Muhammad An-Nawawi al-Bantani mendefinisikan sariqah dengan 
“Orang yang mengambil sesuatu secara sembunyi-sembunyi dari 
tempat yang dilarang mengambil dari tempat tersebut”.
28
 Jadi syarat 
sariqah harus ada unsur mengambil yang bukan haknya, secara 
sembunyi-sembunyi, dan juga mengambilnya pada tempat yang 
semestinya. 
3) Khianat 
Hadis ketiga berbicara tentang khianat. Khianat adalah tidak 
menepati amanah, ia merupakan sifat tercela. Sifat khianat adalah 
salah satu sifat orang munafiq sebagaimana sabda Rasullullah s.a.w. 
bahwa tanda orang munafiq itu ada tiga, yaitu apabila berkata ia dusta, 
apabila berjani dia ingkar, apabila diberi amanah berkhianat.  
                                                             
27
 Syekh Muhammad al-Hamid, Rudud „ala abathil, (Beirut : al-Maktabah al-„Ashriyyah, 
1997) h. 126 
28
 Syekh Muhammad An-Nawawi al-Bantani, Sullam at-Taufiq, (Surabaya, al-Hidayah,tth) 
24 
 
Menurut ar-Raqib al-Isfahani, seorang pakar bahasa Arab, khianat 
adalah sikap tidak memenuhi suatu janji atau suatu amanah yang 
dipercayakan kepadanya. Ungkapan khianat juga digunakan bagi 
seseorang yang melanggar atau mengambil hak-hak orang lain, dapat 
dalam bentuk pembatalan sepihak perjanjian yang dibuatnya, 
khususnya dalam masalah mu‟amalah.
29
 
4) Risywah (suap) 
Hadis keempat menjelaskan tentang risywah atau suap, secara 
harfiah, suap (risywah) berarti  انبش طيم“batu bulat yang jika 
dibungkamkan ke mulut seseorang, ia tidak akan mampu berbicara 
apapun.
30
 Jadi suap bisa membungkam seseorang dari kebenaran. 
Menurut Ibrahim an-Nakha‟i, suap adalah “suatu yang diberikan 
kepada seseorang untuk menghidupkan kebathilan atau untuk 
menghancurkan kebenaran.”  
g. Tinjauan Konsep Pendidikan Anti Korupsi 
 Pendidikan anti korupsi harus dikenalkan kepada anak sejak anak 
belajar tentang kehidupan, artinya sejak awal anak mulai dikenalkan nilai-
nilai anti korupsi. Penanaman nilai yang dilakukan secara konsisten dan 
berkelanjutan, akan menumbuhkan sebuah sikap yang menjadi kepribadian 
anak. Pada dasarnya sebuah kepribadian seseorang tidak muncul secara 
instan namun melalui sebuah proses. Pendidikan anti korupsi bisa 
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dilaksanakan baik secara formal maupun informal. Ditingkat formal, unsur 
pendidikan anti korupsi dapat dimasukkan kedalam kurikulum 
diinsersikan/diintegrasikan ke dalam mata pelajaran. Pada tingkat informal 
dapat dilakukan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
 Secara universal ada beberapa nilai yang dapat membentuk karakter 
anak menjadi lebih baik, seperti : kejujuran, kepedulian, menghargai 
sesama, kerja keras, tanggungjawab, kesederhanaan, disiplin, koperatif, 
keberanian, dan daya juang/kegigihan. Dengan mengintegrasikan nilai ini 
kedalam kehidupan/proses belajar siswa diharapkan mampu berkembang 
menjadi yang lebih baik dan akhirnya bersifay anti koruptif. 
 Pendidikan anti korupsi dilaksanakan dengan memberi keteladanan, 
membangun kemauan, dan mengembangkan kreatifitas. Pendidikan anti 
korupsi merupakan usaha sadar untuk memberi pemahaman dan 
pencegahan terjadinya perbuatan korupsi yang dilakukan melalui 
pendidikan formal disekolah, pendidikan informal di lingkungan keluarga 
dan non formal di masyarakat. 
31
 
h. Tinjauan tentang Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Secara etimologis, kata pembelajaran merupakan terjemahan dari 
bahasa Inggris. Kata instruction yang bermakna upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang, melalui berbagai upaya 
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(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan ke arah 
pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
Dalam pengertian terminologis, pembelajaran merupakan suatu 
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk 
dimungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus, atau menghasilkan respon dalam kondisi tertentu, 
pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.
32
 
b. Metode dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Secara umum, metode pembelajaran dapat dibagi menjadi metode 
pasif dan metode aktif. Metode pasif yaitu metode pembelajaran satu 
arah dari dosen ke mahasiswa (guru ke peserta didik). Metode ini 
merupakan metode pembelajaran tradisional yang sering disebut dengan 
lecturing. Metode aktif mendorong mahasiswa (peserta didik) untuk 
aktif berdiskusi di kelas.
33
 
i. Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Bila kita melihat pengertian pendidikan dari segi bahasa, maka kita 
harus melihat kepada kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan 
dalam bahasa tersebut. Kata “pendidikan” yang umum kita gunakan 
sekarang, dalam bahasa arabnya adalah “tarbiyah”, dengan kata kerja 
“rabba”. Kata “pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta‟lim” 
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dengan kata kerjanya “‟alama”. Pendidikan dan pengajaran dalam 
bahasa Arabnya “tarbiyah wa ta‟lim” sedangkan “Pendidikan Islam” 
dalam bahasa Arabnya adalah “Tarbiyah Islamiyah”.
34
 
Istilah pendidikan dalam Islam sering diungkapkan dalam bentui al-
tarbiyah, al-ta‟dib dan al-riyadhah. Setiap term tersebut memiliki 
makna yang berbeda, karena disebabkan perbedaan konteks 




Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1, Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 




b. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam di SMK 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK memiliki ruang 
lingkup sebagaimana tercantum dalam Pemendiknas meliputi : 
1) Al-Qur‟an dan Hadits 
2) Akidah Akhlak 
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4) Tarikh/Sejarah Kebudayaan Islam. 
Tujuan pendidikan agama Islam apabila dilihat dari pengertiannya 
adalah untuk menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang 
beriman, bertakwa, serta berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk menyempurnakan peserta didik menjadi manusia 
yang dapat hidup bahagia dunia maupun akhirat tidak hanya dengan 
memberikan pendidikan umum namun juga dengan memberikan dan 
menanamkan nilai-nilai islam dalam peserta didik tersebut, sehingga 
dengan pendidikan agama tersebut dapat mengontrol segala tingkah 
lakunya di dunia serta menyelamatkannya kelak di akhirat. 
Berdasarkan tujuan dari pendidikan Islam tersebut, maka materi yang 
dapat diberikan kepada peserta didik untuk mencapau tujuan tersebut 
mengandung tujuh unsur pokok, antara lain keimanan, ibadah, al-
Qur‟an, akhlak, mu‟amalah, syariah, dan tarikh. Dari berbagai unsur 
pokok pendidikan Islam tersebut, maka ruang lingkup materi 
pendidikannya yaitu : 
1) Keimanan : rukun iman, kisah rasul, tanda orang beriman, dan 
sesuatu yang merusak iman. 
2) Ibadah  : syahadatain, rukun Islam, thaharah, wudhu, shalat 
fardu, zikir dan do‟a, shalat sunnah, penyelenggara jenazah, 
puasa, zakat, haji dan umrah. 
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3) Al-Qur‟an : Hafalan surat pendek, pengenalan hurup al-Qur‟an, 
tajwid, menulis huruf al-Qur‟an, surat yang berkenaan dengan 
ilmu pengetahuan, IPTEK, kejadian terbentuknya manusia, 
terbentuknya alam semesta, hewan, kesehatan, kedokteran, dan 
lain-lain. 
4) Akhlak : adab, perilaku terpuji dan tercela, syukur dan nikmat, 
pembentukan kepribadian muslim, cinta ilmu pengetahuan dan 
cinta pekerjaan. 
5) Syari‟ah : makanan dan minuman, penyembelihan hewan, 
sedekah, infak, munakahat, sumber  hukum islam, wakaff, 
musyawarah dalam islam, islah, dan mawaris. 
6) Mu‟amalah : jual beli, pinjam meminjam, sedekah, hutang 
piutang, sewa menyewa, hak dan kewajiban, syirkah, dan 
kerukunan umat beragama. 
7) Tarikh Islam : sejarah Nabi Muhammad, khulafaurasyidin, 
sejarah pembukuan al-Qur‟an, penyebaran Islam, cendikiawan 
muslim, Islam di Indonesia, Islam di Asia, Islam di beberapa 
benua, dan peradaban Islam dan pengetahuan.
37
 
Ruang lingkup unsur-unsur pokok pendidikan Islam tersebut 
hanyalah merupakan garis besarnya saja. Namun dapat dikembangkan 
dengan kebutuhan materi apa yang akan diberikan kepada anak didik. 
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Pada ranah keluarga pendidikan Islam difokuskan kepada dua hal, 
yaitu : 
1) Pendidikan moral 
2) Pendidikan sosial 
3) Pendidikan dasar-dasar keagamaan. 
Berdasarkan ruang lingkup pendidikan agam Islam yang telah 
dijelaskan tersebut dapat disimpulkan bahwa materi pendidikan agama 
Islam berada pada lingkup pendidikan akhlak dan ibadah serta 
ketauhidan kepada anak yang akan menjadi dasar pondasi yang kokoh 
bagi kehidupan agama anak tersebut saat dewasa. 
j. Implikasi Pendidikan Anti Korupsi dalam Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan adalah cermin masyarakat. Artinya, kegagalan 
pendidikan berarti kegagalan dalam masyarakat. Sebagai upaya 
pemberantasan korupsi, pemerintah melalui KPK kini berjuang keras 
menangkap pelaku korupsi. Ada satu hal yang tidak kalah penting dalam 
pemberantasan korupsi, yakni pencegahan korupsi. Pencegahan menjadi 
bagian penting dalam program pemberantasan korupsi. Oleh sebab itu, 
pencegahan korupsi harus diajarkan disetiap jenjang pendidikan. 
Pendidikan antikorupsi dapat digunakan untuk menanamkan kejujuran dan 
semangat tidak menyerah untuk mencapai kebaikan dan kesuksesan. 
 Implikasi pendidikan anti korupsi dalam pendidikan agama Islam 





Pendidikan Islam, mencoba menampilkan model pendidikan anti 
korupsi dalam Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan anti korupsi 
yang dimaksud disini adalah program pendidikan anti korupsi secara 
konsepsional disisipkan pada mata pelajaran yang sudah ada di sekolah 
dalam bentuk perluasan tema yang sudah ada dalam kurikulum dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual , yaitu dengan model pendidikan 
antikorupsi integratif-inklusif dalam Pendidikan Agama Islam. 
2) Guru 
Guru adalah garda depan dari proses pendidikan, maka 
selayaknyalah guru menjadi teladan(digugu dan ditiru). Selain sebagai 
teladan, guru juga mempunyai tugas penting sebagai motivator. Dalam 
Pendidikan Anti Korupsi guru berperan dalam: 
a) Mengenalkan fenomena korupsi, esensi, alasan dan konsekuensinya. 
b) Mempromosikan sikap toleransi terhadap korupsi. 
c) Mendemonstrasikan cara memerangi korupsi. 
d) Memberi kontribusi pada kurikulum standar.  
3) Pembelajaran 
Proses pendidikan harus menumbuhkan kepedulian sosial-
normatif, membangun penalaran objektif, dan mengembangkan 
prespektif universal pada individu. Salah satunya dengan mengajarkan 
sikap jujur dan bertanggung jawab kepada diri sendiri, orangtua dan guru 
harus menjadi tauladan bagi anak dan siswanya. 
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Pada proses pembelajaran, diperlukan sikap modelling. Artinya 
siswa atau anak dengan mudah akan melakukan suatu perilaku tertentu 
melalui proses peniruan pada sang model. Model ini bisa siapapun, 
apakah itu orang tua, guru, maupun orang yang dikaguminya. Pendidikan 
harus mampu menjadi benteng moral. Sikap yang seharusnya ditanamkan 
adalah nilai anti korupsi seperti jujur dan bertanggung jawab. 
Nilai ajaran islam perlu ditekankan dan dikontekstalisasikan secara 
lebih ekstra. Misalnya saja dengan mensosialisasikan hadist-hadist anti 
korupsi seperti hadist tentang menjaga amanah. Sebagaimana yang 
diketahui bersama bahwa semua tindakan korupsi dimulai dari 
penyalahgunaan amanah, yang menjalar menjadi penyalahgunaan 
kekuasaan atau wewenang, baik dalam urusan individu maupun publik. 
Amanah diyakini sebagai benteng anti korupsi yang sangat kuat.
38
 
k. Tahap-Tahap Pelaksanaan Integrasi 
Dalam melakukan integrasi nilai-nilai anti korupsi dalam suatu 
pembelajaran harus dilaksanakan melalui tahapan-tahapan. Tahapan yang 




1) Tahap Perencanaan 
Integrasi nilai-nilai dalam sebuah pembelajaran memerlukan suatu 
perencanaan yang baik dan memadai dalam segala wujud. Dalah tahap 
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ini terdapat dua bentuk pelaksanaan yang harus diperhatikan, yaitu 
sebagai berikut : 
a) Penyusunan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
Rancangan pembelajaran perlu disusun oleh guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai acuan atas pelaksanaan pembelajaran. 
Pembuatan rancangan pelaksanaan pembelajaran berdasarkan atas 
silabus yang ada untuk sekolah menengah kejuruan. 
Muatan dari rancangan pelaksanaan pembelajaran adalah 
tahap-tahap dari pelaksanaan pembelajaran yang dikembangkan 
demi menggali potensi yang dimiliki oleh peserta didik dan 
menggugah nilai-nilai anti korupsi dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
b) Pengaturan dan Penataan Lingkungan Belajar 
Pengaturan dan penataan lingkungan belajar merupakan salah 
satu indicator penting dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
dikarenakan adanya kebutuhan yang berbeda dari setiap peserta 
didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimiliki masing-
masing peserta didik. 
Beberapa kegiatan pengaturan dan penataan lingkungan belajar 
sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan integrasi nilai-nilai 
anti korupsi dalam pembelajaran. Di antaranya adalah pengadaan 
sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan integrasi nilai-
nilai anti korupsi dalam pembelajaran serta penataan lingkungan 
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belajar yang mendukung pelaksanaan integrasi nilai-nilai anti 
korupsi. 
c) Tahap Impelementasi 
Pelaksanaan integrasi nilai-nilai antikorupsi sangat bergantung 
pada tahap kedua ini. Hal ini dikarenakan terjadinya integrasi nilai-
nilai anti korupsi lebih banyak terjadi dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam tahap ini juga dipilih metode yang tepat untuk 
memunculkan nilai-nilai antikorupsi dalam materi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. di samping melalui materi pelaksanaan 
tahap implementasi juga dilaksanakan melalui kegiatan di luar kelas. 
d) Tahap Evaluasi 
Tahap yang terakhir dalam pelaksanaan integrasi nilai-nilai 
antikorupsi adalah tahap evaluasi atau penilaian. Pada tahap ini 
dilaksanakan evaluasi atas kehiatan pembelajaran di dalam maupun 
diluar kelas. Penilaian atas pelaksanaan integrasi ini dilakukan oleh 
beberapa pihak seperti guru, orangtua peserta didik serta pihak 
sekolah. 
l. Faktor Yang Mempengaruhi Integrasi Pendidikan Nilai Anti Korupsi 
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Dalam proses belajar mengajar, ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan siswa. Demikian pula halnya dengan integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Sadirman A.M bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan peserta 
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didik secara garis besar ada dua bagian, yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah dari dalam diri siswa sedangkan faktor 
eksternal dari luar diri individu.
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Berdasarkan ungkapan diatas, tentang faktor yang mempengaruhi 
kemampuan siswa dalam belajar maka dapat dijabarkan sebagai berikut : 
a. Faktor Internal  
Faktor internal yang mempengaruhi integrasi pendidikan nilai anti 
korupsi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai 
berikut : 
1) Minat 
Minat adalah perasaan suka dan rasa keterlibatan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
41
 Minat juga berpengaruh 
terhadap integrasi pendidikan nilai anti korupsi, karena apabila 
siswa memiliki minat terhadap sesuatu,siswa akan lebih fokus 
untuk mendalami dan mengamalkan nilai anti korupsi dalam 
kesehariannya. 
2) Motivasi 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan
42
. Motivasi juga terhadap 
integrasi pendidikan nilai anti korupsi, karena apabila siswa 
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memiliki motivasi terhadap sesuatu,siswa akan lebih bersemangat 
untuk mengubah dirinya agar menjadi lebih baik lagi. 
3) Perhatian 
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang diarahkan kepada sesuatu 
objek, baik didalam diri maupun di luar dirinya.
43
 Dalam integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi, faktor perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran mempunyai peranan penting, yaitu untuk 
menghilangkan rasa bosan terhadap pelajaran tersebut sehingga 
dengan hilangnya rasa bosan peserta didik akan menerima 
pelajaran dengan baik dan mempertinggi prestasinya yang 
sekaligus menciptakan kemampuan yang baik dalam integrasi 
pendidikan nilai anti korupsi. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal yang mempengaruhi integrasi pendidikan nilai anti 
korupsi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebagai 
berikut : 
1) Guru  
Guru merupakan unsur manusiawid alam pendidikan mutlak 
diperukan di dalamnya. Kalau hanya ada anak didik tetapi guru 
tidak ada maka tidak akan terjadi kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Jangankan ketiadaan guru, kekurangan guru saja sudah 
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merupakan masalah. Kondisi kekurangan guru seperti ini juga 
sering ditemukan di lembaga pendidikan yang ada di daerah. 
2) Bimbingan Orang Tua 
Bimbingan dari orang tua tidaklah mungkin di tiadakan dalam 
kehidupan seseorang sejak kelahirannya. Orang tua memberikan 
bantuan sebanyak-banyaknya kepada anak-anak mereka untuk 
membawa mereka kearah pertumbuhan dan perkembangan baik 
secara alamiah maupun kultural. 
3) Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. 
Selama hidup anak didik tidak bisa terhindar dari lingkungan alam 
dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua lingkungan 
yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi kehidupan anak 
didik.  
B. Penelitian yang Relevan 
1. Skripsi oleh Siti Nurkhasanah dengan judul, “Nilai-Nilai Pendidikan Anti 
Korupsi Dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 
Kasihan Bantul”, Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2013.  
Dalam skripsi ini, dijelaskan bahwa nilai-nilai anti korupsi yang di 
terapkan dalam kurikulum PAI di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul adalah 
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, kedisiplinan, kerja keras, peduli, 
berani, sederhana, dan mandiri. Implementasi nilai-nilai anti korupsi dalam 
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pembelajaran dilakukan dengan menanamkan nilai-nilai tersebut saat 
menjelaskan muatan Pendidikan Agama Islam, juga dengan memberikan 
wawasan terkait materi-materi anti korupsi kepada peserta didik di sela-
sela materi pembelajaran sebagai pengantar atau bahkan sebagai ulasan 
dan kesimpulan dari materi-materi pokok yang relevan. Nilai-nilai 
pendidikan anti korupsi dimasukkan secara “hidden curriculum” dalam 
kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.  
Dilihat dari isi penelitiannya, skripsi ini berbeda dengan yang akan penulis 
lakukan, karena titik berat yang akan penulis angkat dalam penelitian yang 
akan dilakukan adalah pada internalisasi nilai-nilai anti korupsi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, mencakup pola 
langkah-langkah , faktor pendukung dan faktor penghambat serta hasil dari 
internalisasi nilai-nilai anti korupsi. 
2. Skripsi oleh Rudi Hartono dengan judul, “Internalisasi nilai-nilai Aqidah 
Akhlak dalam proses pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Al-
Qasimiyah Sorek Satu Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten 
Pelalawan”, Pekanbaru: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Suska Riau 2013.  
Berdasarkan hasil penelitian, internalisasi nilai-nilai Aqidah Akhlak dalam 
proses pembelajaran oleh guru di Mts Al-Qasimiyah Sorek Satu 
persentasenya adalah 71,5%. Termasuk kategori sedang. Hal ini 
menunjukkan bahwa upaya guru-guru pendidikan Aqidah Akhlak dalam 
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menginternalisasikan nilai-nilai Aqidah Akhlak belum maksimal dan perlu 
ditingkatkan dimasa yang akan datang.  
 Dalam skripsi ini, persamaannya terdapat pada internalisasi dan 
pembelajaran nya, sedangkan perbedaannya terdapat pada materi nya, 
pada skripsi ini materi yang difokuskan adalah materi Aqidah akhlak, 
sedangkan yang ingin penulis teliti adalah materi pendidikan agama islam 
dan budi pekerti. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 
batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 
sekaligus memudahkan penelitian.   
Berdasarkan kajian teori di atas dirumuskan konsep operasional untuk 
integrasi pendidikan nilai anti korupsi pada pembelajaran pendidikan agama 
islam sebagai berikut : 
1. Guru menjelaskan pentingnya berprilaku jujur dalam keseharian. 
2. Guru mengajarkan siswa untuk selalu berbagi dengan mencontohkan 
perilaku selalu memulai berinfak / bersedekah dalam berbagai kesempatan. 
3. Guru mencontohkan perilaku peduli dengan ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan positif yang dilakukan siswa, seperti kegiatan keagamaan. 
4. Guru mengajarkan siswa untuk memiliki sifat sederhana dengan selalu 
bersyukur atas apa yang ia miliki. 
5. Guru melatih sikap jujur siswa dengan memberikan sanksi kepada siswa 
yang ketahuan mencontek, mencuri dan memeras siswa lain. 
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6. Guru melatih sikap tanggung jawab siswa dengan memberi sanksi kepada 
siswa yang tidak membayar kewajiban sekolah.  
7. Guru selalu datang tepat waktu. 
8. Guru selalu memberi nilai sesuai dengan  kemampuan siswa. 
9. Guru selalu tampil sederhana. 
10. Guru memberikan penguatan materi tentang bahaya korupsi di luar jam 
pelajaran. Seperti bimbingan mental di pagi hari dan kegiatan lainnya. 
11. Guru melakukan pencegahan terhadap hal negatif yang dilakukan siswa, 
seperti merazia siswa yang kekantin saat jam pelajaran berlangsung. 
12. Guru Menanamkan Nilai Tanggung Jawab dengan Selalu Mengoreksi 
serta Mengembalikan Tugas-Tugas yang Diberi. 
13. Guru selalu mengajak siswa untuk selalu berkata, berfikir dengan benar. 
14. Guru mencotohkan sikap adil dengan tidak membeda-bedakan status atau 
kemampuan siswa. 
15. Guru mengajarkan siswa untuk memiliki sikap berani dan percaya diri 
dengan kemampuan yang ia miliki sehingga muncul keberanian di dalam 
diri siswa. 
Indikator faktor integrasi pendidikan nilai anti korupsi pada pembelajaran 
pendidikan agama islam sebagai berikut : 
1. Guru dan pihak sekolah memberikan program/kegiatan anti korupsi 
2. Wali murid mengawasi tingkah laku peserta didik  







A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10 Maret sampai dengan 30 
juni. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Global 
Cendekia Kualu Nenas Kampar.  
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru 
Pendidikan Agama Islam dan Peserta didik SMK Global Cendekia, 
sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah proses serta faktor 
pendukung dan penghambat integrasipendidikan nilai antikorupsi dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
KejuruanGlobal Cendekia Kualu Nenas 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang guru Pendidikan Agama 
Islam dan Populasi penelitian adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan Global Cendekia yang berjumlah 168 orang. Karena jumlah populasi 
yang tidak terjangkau, maka dalam penelitian ini akan dilakukan pengambilan 
sampel dengan menggunakan sampel proporsional, yaitu dengan mengambil 







Tabel : III. 
Jumlah populasi 
Kelas Populasi Jumlah 
Ditentukan 
Terpilih 
X Multimedia 1 31 50% 15 
X Multimedia 2 27 50% 14 
X Akuntansi 32 50% 16 
X Otomotif 1 38 50% 19 
X Otomotif 2 40 50% 20 
Jumlah 84 
  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data di lapangan, peneliti menggunakan teknik 
yaitu: 
1. Angket  
Teknik ini dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan 
atau pernyataan kepada responden. Dalam hal ini pertanyaan atau 
pernyataan tersebut berkaitan integrasi pendidikan nilai anti korupsi 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan Global Cendekia Kualu Nenas Kampar. Pengumpulan data 
angket dilakukanmelalui aplikasi google form. 
2. Wawancara 
Metode wawancara penulis gunakan untuk mendapatkan 
informasi dari subjek penelitian yang telah penulis tentukan untuk 
mendapatkan data yang dibutuhkan tentang integrasi pendidikan nilai 
anti korupsi dalam pembelajaran pendidikan agama islam di Sekolah 
Menengah Kejuruan Global Cendekia Kualu Nenas Kampar. 
Dalam pelaksanaannya penulis melakukan proses wawancara 
dengan sistem online dengan guru pendidikan agama Islam. 
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3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi ialah cara mengumpulkan data melalui 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, catatan harian, dan sebagainya.
44
 
Dengan metode ini dapat diketahui berbagai keterangan, 
misalnya gambaran umum SMK Global Cendekia Kualu Nenas, 
sejarah singkat berdiri dan proses perkembangannya, visi dan misi, 
tujuan pendidikan, identitas sekolah, struktur organisasi, keadaan 
guru dan staf/karyawan, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan 
prasarana yang dimiliki, dan lain sebagainya. 
E. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik deskriptif. Apabila 
sebaran data telah terkumpul lalu diklasifikasikan menjadi dua kelompok data, 
yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif 
digambarkan dengan kata-kata atau simbol.  
Mengingat penelitian ini deksriptif, maka teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis data deksriptif kuantitatif dengan persentase. 
Adapun rumusnya yaitu: 
   P = 
 
 
 x 100 % 
f =   Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N =   Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu). 
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P  =  angka persentase
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Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dengan 
kriteria sebagai berikut: 
81% - 100%: Sangat baik 
61% - 80%: Baik 
41% - 60%: Cukup baik 
21% - 40%: Kurang baik 
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A.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, dapat 
penulis simpulkan bahwa : 
1. Integrasi Pendidikan Nilai Anti Korupsi dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMK Global Cendekia Kualu Nenas 
Kampar dikategorikan SANGAT BAIKdengan hasil angket 92% 
berada pada rentang angka 81% sampai dengan 100%. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sangat baiknya Integrasi Pendidikan 
Nilai Anti Korupsi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMK Global Cendekia Kualu Nenas Kampar adalah sebagai berikut: 
a) Peran serta dari kepala sekolah, guru, karyawan dan warga 
sekolah. 
b) Dukungan dari orang tua dan wali murid 
c) Sinegritas akademika sekolah yang mendukung kegiatan 
keagamaan. 
B. Saran 
Agar pelaksanaan Integrasi Pendidikan Nilai Anti Korupsi dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Global Cendekia Kualu 
Nenas Kampar dapat terselenggara secara optimal dan melahirkan pribadi 
yang memiliki semangat anti korupsi bagi peserta didik maupun seluruh 
warga sekolah, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 





Kepala sekolah diharapkan menambah fasilitas yang berkaitan dengan 
fasilitas yang berkaitan dengan semangat anti korupsi, antara lain : 
a) Program pengadaan poster anti korupsi. Dengan adanya kegiatan 
pembuatan poster akan membuat kesan bagi peserta didik untuk 
mengaplikasikan apa yang dibuatnya. 
b) Di atas semua itu, kepala sekolah juga diharapkan turut serta 
dalam pemantauan maupun pelaksanaan kegiatan lapangan yang 
terkait penanaman nilai-nilai anti korupsi. 
2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
a) Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan mampu 
memilih dan menerapkan metode yang sesuai dengan isi materi dan 
kebutuhan peserta didik. Dengan penggunaan metode yang sesuai, 
diharapkan materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat 
menjadi mata pelajaran yang menyenangkan.  
b) Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diharapkan dapat 
lebih mengadakan kontrol atas pola tingkah laku peserta didik. 
Sehingga nilai-nilai anti korupsi yang diajarkan tidak hanya akan 
menjadi teori yang dihafal di dalam kelas, melainkan dipraktikkan 
langsung dalam keseharian peserta didik. 
2. Bagi Peserta Didik 
a) Bagi peserta didik di SMK Global Cendekia Kualu Nenas hendaknya 
mampu menelaah nilai-nilai anti korupsi yang ada dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga 




b) Bagi peserta didik hendaknya mengikuti kegiatan sekolah dengan 
sungguh-sungguh dan rajin. Peserta didik hendaknya menerapkan 
nilai-nilai anti korupsi tidak hanya dilingkungan sekolah saja, 
melainkan juga dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Bagi Pemerintah 
Kiranya perlu memperhatikan pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di sekolah umum, karna Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti sangat berfungsi mewujudkan peserta didik yang anti 
terhadap korupsi, dengan membangun kesadaran beragama maka besar 
harapan peserta didik akan terbina dan tercermin nilai-nilai anti korupsi 
yang merupakan akhlak mulia. Untuk itu perlu pemerintah memberi ruang 
kepada sekolah-sekolah untuk mengembangkan kegiatan keagamaan dan 
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Lembar Angket Integrasi Pendidikan Nilai Anti Korupsi Dalam Pembelajaran Pendidikan 




3 2 1 
1 
Guru menjelaskan pentingnya berprilaku jujur 
dalam keseharian. 
   
2 
Guru mengajarkan siswa untuk selalu berbagi 
dengan mencontohkan perilaku selalu memulai 
berinfak/bersedekah dalam berbagai kesempatan. 
   
3 
Guru mencontohkan perilaku peduli dengan ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan positif yang 
dilakukan siswa, seperti kegiatan keagamaan. 
   
4 
Guru mengajarkan siswa untuk memiliki sifat 
sederhana dengan selalu bersyukur atas apa yang ia 
miliki. 
   
5 
Guru melatih sikap jujur siswa dengan memberikan 
sanksi kepada siswa yang ketahuan mencontek, 
mencuri dan memeras siswa lain. 
   
6 
Guru melatih sikap berani tanggung jawab siswa 
dengan memberi sanksi kepada siswa yang tidak 
membayar kewajiban sekolah. 
   
7 
Guru menunjukkan sikap disiplin dengan selalu 
datang tepat waktu. 
   
8 
Guru selalu memberi nilai sesuai dengan 
kemampuan siswa. 
   
9 Guru selalu tampil sederhana.    
10 
Guru memberikan penguatan materi tentang 
bahaya korupsi di luar jam pelajaran. Seperti 
bimbingan mental di pagi hari dan kegiatan 
lainnya. 
   
11 
Guru melakukan pencegahan terhadap hal negatif 
yang dilakukan siswa, seperti merazia siswa yang 
kekantin saat jam pelajaran berlangsung. 
   
12 
Guru Menanamkan Nilai Tanggung Jawab dengan 
Selalu Mengoreksi dan Mengembalikan Tugas-
Tugas yang Diberi. 
   
13 
Guru selalu mengajak siswa untuk selalu berkata, 
berfikir dengan benar. 
   
14 
Guru mencontohkan sikap adil dengan tidak 
membeda-bedakan status siswa.  
   
15 
Guru mengajarkan siswa untuk memiliki sikap 
berani dan percaya diri dengan kemampuan yang ia 
miliki sehingga muncul keberanian dalam diri 
siswa. 
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